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RINGKASAN 

Stunting adalah masalah yang muncul akibat kurangnya asupan gizi yang berlangsung 
dalam jangka waktu yang lama. Hal ini disebabkan oleh pemberian makanan yang tidak 
memenuhi kebutuhan gizi anak-anak. Kondisi stunting bisa dimulai sejak janin masih 
dalam kandungan dan hanya tampak saat anak mencapai usia dua tahun. Stunting yang 
telah terjadi, jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan yang cepat (catchup growth), dapat 
menyebabkan pertumbuhan yang terhambat. Ini merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang meningkatkan risiko penyakit, kematian, serta masalah dalam 
pertumbuhan fisik dan mental anak. Sosialisasi pengenalan gizi buruk bagi usia dini di 
Posyandu Garuda 4 Jalan Swadaya 3 Rt01 Rw 04 Rawa Bugel Harapan Jaya Bekasi Utara. 
Sehingga dengan diadakannya kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diharapkan akan dapat 
memberikan dasar pengetahuan yang kuat kepada masyarakat, sehingga mereka dapat 
menjaga kesehatan dan perkembangan anak-anak mereka dengan lebih baik. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini akan diadakan secara tatap muka (luring). Adapun 
luaran dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah artikel di media masa elektronik 
dan dokumentasi pelaksanaan berupa photo-photo dan video kegiatan serta jurnal abdimas. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Anak dengan pertumbuhan dan perkembangan yang normal dapat memiliki kualitas 

hidup lebih baik di masa dewasa (1). Gangguan pertumbuhan dapat mempengaruhi kondisi 

perkembangan anak. Stunting(2) merupakan salah satu gangguan pertumbuhan yang terbukti 

dapat mempengaruhi perkembangan anak Hasil studi meta analisis pertumbuhan anak-anak 

memerlukan sumber energi yang tepat, dan nutrisi memberikan dasar yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan ini. Nutrisi seperti protein, vitamin, mineral, dan zat gizi lainnya 

sangat penting untuk membangun sel-sel tubuh, memperbaiki jaringan, dan mendukung 

perkembangan otak yang optimal. Ketika anak-anak mengalami kekurangan nutrisi ini, 

pertumbuhan mereka terhambat, dan mereka mengalami stunting. 

Selain itu, nutrisi juga memiliki peran signifikan dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif anak-anak. Asam lemak omega-3, besi, dan vitamin B kompleks menjadi kunci 

untuk perkembangan otak yang sehat. Kekurangan nutrisi ini dapat mempengaruhi 

kemampuan belajaranak-anak dan berkontribusi pada masalah stunting. 

Proses pertumbuhan lebih banyak dinilai pada pemeriksaan antropometri yakni 

dalam berat badan dan tinggi badan (BB, TB). Menurut teori pertumbuhan pada anak usia 

dini faktor yang paling berpengaruh pada pertumbuhan adalah status gizi. Asupan gizi yang 

baik untuk pemenuhan kebutuhan fisik dan mental anak sangat mempengaruhi tumbuh 

kembang otak dan organ perkembangan lainnya. Hal ini juga akan berdampak pada capaian 

belajar anak (3) 

Angka kejadian stunting di dunia menurut World Health Organization melaporkan 

ada sekitar 83,6 juta balita stunting di Asia pada tahun 2020, proporsi terbanyak berasal dari 

Asia Selatan (58,7%) dan proporsi paling sedikit di Asia Tengah (0,9%)(4) . Sedangkan pada 

tahun 2019 sebesar 21,3% atau sebanyak 144 juta anak dibawah 5 tahun mengalami stunting. 

Jika dibandingkan pada tahun 2017 tingginya angka stunting mencapai 22,2% atau sekitar 

150,8 juta anak yang mengalami stunting.. 

Asupan gizi yang memadai juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

sistem kekebalan tubuh anak-anak. Anak-anak yang kekurangan nutrisi cenderung lebih 

rentan terhadap penyakit, yang dapat memperburuk masalah stunting. Pentingnya asupan 

gizi, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan anak, yang dimulai dari kehamilan 

hingga usia dua tahun, sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anak dan mencegah 

stunting.Oleh karena itu, peran orangtua dan masyarakat dalam memastikan bahwa anak- 

anak menerima nutrisi yang cukup selama periode kritis ini menjadi langkah awal yang 
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sangat penting dalam mengatasi stunting dan memberikan masa depan yang lebih cerah bagi 

generasi mendatang. 

Stunting adalah masalah yang muncul akibat kurangnya asupan gizi yang 

berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini disebabkan oleh pemberian makanan 

yang tidak memenuhi kebutuhan gizi anak-anak. Kondisi stunting bisa dimulai sejak janin 

masih dalam kandungan dan hanya tampak saat anak mencapai usia dua tahun. Stunting yang 

telah terjadi, jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan yang cepat (catchup growth), dapat 

menyebabkan pertumbuhan yang terhambat. Ini merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang meningkatkan risiko penyakit, kematian, serta masalah dalam pertumbuhan fisik dan 

mental anak. 

Disamping itu karakteristik ibu memiliki peran besar dalam pemenuhan nutrisi anak 

dari fase prakonsepsi hingga anak dilahirkan (5). Hal ini sejalan dengan penelitian(6) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara karakteristik ibu ketika menyusui terhadap 

kejadian stunting . Selain itu, karakteristik ibu berpengaruh terhadap karakteristik anak 

sebesar 56% yang dapat mempengaruhi kondisi anak seperti beran badan lahir, panjang 

badan, dan kelahiran prematur. Ibu dengan riwayat anemia saat kehamilan berpeluang 2,7 

lebih besar dan riwayat hipertensi saat kehamilan berpeluang 2,4 kali lebih besar untuk 

memiliki anak stunting karena mempengaruhi gangguan transfer nutrisi dan oksigen dari ibu 

ke janin, sehingga berdampak pada gangguan tumbuh kembang janin(7) 

Ibu yang berpendidikan rendah memiliki peluang untuk memiliki anak stunting. Hal 

ini karena tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan ibu dalam memberikan pola asuh 

anak yang baik(8) .Karakteristik ibu memiliki peran terhadap pola pengasuhan anak, seperti 

riwayat pemberian ASI Eksklusif dan usia pertama pemberian makanan pendamping ASI 

(MP-ASI) untuk pemenuhan nutrisi anak dari usia 0 – 24 bulan . Anak yang tidak memiliki 

riwayat pemberian ASI Eksklusif berpeluang lebih besar untuk mengalami stunting 

sedangkan MPASI yang diberikan pada usia tidak tepat waktu berpeluang lebih besar untuk 

mengalami stunting(9) . Kebutuhan gizi anak usia 0 – 6 bulan dapat terpenuhi dengan 

pemberian ASI dan selanjutnya diberikan MP-ASI untuk pemenuhan nutrisi bagi anak 

setelah usia 6 bulan karena kebutuhan nutrisi meningkat pada usia tersebut. 

Stunting menyebabkan perkembangan fisik dan mental tidak optimal, menurunkan 

prestasi sekolah dan lebih rentan mengalami penyakit degeneratif. Stunting tidak hanya 

menghambat pertumbuhan individu, namun juga menghambat perekonomian karena 

rendahnya produktivitas individu.Menurunnya kecerdasan dan kognisi adalah hasil dari stunting 

pada anak. Malnutrisi dan stunting dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam perkembangan 
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motorik dan mental selama masa kanak-kanak, serta menyebabkan penurunan kinerja kognitif dan 

prestasi akademik selama masa anak-anak. Malnutrisi juga dapat memengaruhi fungsi sistem saraf 

pusat (SSP). Pertumbuhan fisik yang terhambat, seperti yang terjadi pada stunting, juga 

memengaruhi kondisi otak dan pertumbuhannya. Malnutrisi dan stunting mengakibatkan kurangnya 

nutrisi dalam sistem saraf pusat, menghambat produksi sel-sel otak secara optimal. Hasilnya, 

kemampuan berpikir dan kecerdasan anak terganggu karena sel-sel otak tidak dapat berkembang 

dengan baik. Program sosialisasi yang kami adakan di Posyandu Garuda 04 bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat, terutama orang tua dan keluarga, mengenai 

pentingnya asupan gizi seimbang dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. 

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang 

tanda-tanda stunting, faktor risiko, dan tindakan yang dapat diambil untuk mencegahnya. 

Asupan protein yang tidak tercukupi pada balita dalam waktu yang lama akan 

menghambat pertumbuhan linear meskipun kebutuhan energi terpenuhi. Protein 

mengandung sembilan asam amino esensial yang penting bagi pertumbuhan. Asam amino 

esensial berperan dalam membangun matriks tulang dan memengaruhi pertumbuhan tulang . 

Penelitian menyatakan bahwa balita dengan tingkat konsumi protein yang rendah berpeluang 

lebih besar mengalami stunting(10). 

Sosialisasi stunting ini mencakup pentingnya asupan gizi yang cukup selama 

kehamilan dan masa pertumbuhan awal anak. Kami juga berupaya mendorong praktik gizi 

yang baik, seperti memberikan makanan bergizi kepada anak-anak, menciptakan variasi 

dalam pola makan yang sehat untuk mencegah kejenuhan, dan menciptakan inovasi dalam 

penyediaan makanan sehat. Selain itu, program ini mengajak partisipasi aktif masyarakat, 

termasuk melibatkan ibu-ibu, tokoh masyarakat, dan pemuda desa, dalam mendukung upaya 

pencegahan stunting. 

1. Analisis Situasi 

Posyandu Garuda 04 Singkatan dari Pos Pelayanan Terpadu. Ini adalah kegiatan 

kesehatan dasar yang diselenggarakan dari, oleh, dan untuk masyarakat yang dibantu oleh 

petugas kesehatan. Tujuan utama Posyandu adalah meningkatkan kesehatan masyarakat, 

khususnya balita (anak usia 0-5 tahun) dan ibu hamil, serta menurunkan angka kematian bayi 

dan ibu. 

Tujuan Posyandu Garuda 04 adalah menurunkan angka kematian bayi dan ibu, 

meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan kesehatan dan KB serta berfungsi 

sebagai wahana gerakan reproduksi keluarga sejahtera, gerakan ketahanan keluarga, dan 

gerakan ekonomi keluarga sejahtera. 

Asupan gizi yang memadai juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 
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sistem kekebalan tubuh anak-anak. Anak-anak yang kekurangan nutrisi cenderung lebih 

rentan terhadap penyakit, yang dapat memperburuk masalah stunting. Pentingnya asupan 

gizi, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan anak, yang dimulai dari kehamilan 

hingga usia dua tahun, sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anak dan mencegah 

stunting. 

Oleh karena itu, peran orangtua dan masyarakat dalam memastikan bahwa anak-anak 

menerima nutrisi yang cukup selama periode kritis ini menjadi langkah awal yang sangat 

penting dalam mengatasi stunting dan memberikan masa depan yang lebih cerah bagi 

generasi mendatang. 

 

Gambar 1. Kegiatan Mitra Posyandu Garuda 04 H arapan Jaya Bekasi Utara 

Dengan fokus utama pada meningkatkan kualitas hidup anak-anak di Posyandu 

Garuda 04 Kelurahan Harapan Jaya Bekasi tujuan kami adalah memastikan bahwa mereka 

tumbuh dan berkembang dengan optimal,terhindar dari masalah stunting dan gizi buruk. 

Melalui program sosialisasi ini, kamiberharap dapat memberikan dasar pengetahuan yang 

kuat kepada masyarakat, sehinggamereka dapat menjaga kesehatan dan perkembangan anak- 

anak mereka dengan lebih baik. Dengan kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya 

asupan gizi yang seimbang,kami berharap dapat membantu mengatasi masalah stunting dan 

memberikan masadepan yang lebih cerah bagi anak-anak di Posyandu Garuda 04 dan 

generasi mendatang. 
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2. Peta Lokasi Mitra 

Mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah di Posyandu Garuda 4 Jalan 

Swadaya 3 Rt01 Rw 04 Rawa Bugel Harapan Jaya Bekasi Utara 

 

Gambar 2. Peta dan Jarak Lokasi Mitra 
Jarak antara mitra pengabdian masyarakat dengan Universitas Bina Sarana 

Infomatika Gedung Rektorat Kramat 98 ialah 31,4 km.. 

 
3. Permasalahan Mitra 

 
 

Melihat latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penulisan laporan ini, 

yaitu: 

1. Rendahnya pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang pada balita dan dan sering 

terjadinya Stunting pada anak balita 

2. Ibu balita jarang membawa balita ke posyandu 

3. Masih banyaknya balita yang mengalami masalah gizi 

4. Kurangnya keterampilan dalam pembuatan makanan sehat bergizi untuk balita 
 
 

II. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahap, 

diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring serta evaluasi(10). 

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi dengan pengurus yayasan 

untuk melakukan koordinasi beberapa hal, antara lain : 
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a. Untuk mendapatkan informasi mengenai detail permasalahan yang sering dihadapi 

oleh Posyandu Garuda 

b. Menyampaikan rencana sosialisasi dengan menentukanwaktu pelaksanaan dan 

materi sosialisasi yang akan dilaksanakan secara tatap muka langsung (luring) 

c. Untuk mendapatkan kepastian atas kesediaan mira dengan melibatkan remaja 

dilingkungan Posyandu untuk data mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat dijalankan secara tatap muka (luring) dengan ibu- 

ibu berumur anatara 25-50 tahun di lingkungan Posyandu Garuda 04 dengan tetap 

menjalankan protocol kesehatan. Pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, 

akan dilakukan diantaranya adalah : 

a. Tahap pertama adalah Peserta diberikan wawasan pemahaman dengan sosialisasi 

mengenai pentingnya sosialisasi literasi pengelolaan keuangan bagi remaja. 

b. Tahap kedua melakukan mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan gizi 

anak ank di Posyandu Garuda 04. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi. 

Tahap ini dilakukan dengan memberikan peserta pengabdian beberapa pertanyaan kuesioner 

untuk mengetahui bagaimana respon dari peserta pengabdian masyarakat dan apakah 

sebagian peserta dapat memahami materi yang telah disampaikan. Serta dilakukan diskusi 

agar mendapatkan masukkan atas kegiatan yang dilaksanakan untuk mewujudkan adanya 

tahap monitoring dan evaluasi atas kegiatan pengabdian ini. 

Adapun tugas dari Panitia Pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tugas Panitia Pengabdian Masyarakat 
 

Peran Jabatan Nama Tugas 
Ketua Dosen Dr. Suhardoyo, S.E, 

M.M 
1. Membuat proposal 

pengabdian masyarakat 
2. Membuat rancangan 

anggaran pengabdian 
3. Mencari mitra 

pengabdian 
4. Membuat laporan 

Pengabdian 
Koordinator Dosen A. Sudrajat SE. MM. 1. Membuat luaran penelitian 

press release 
2. Melakukan koordinasi 

dengan mitra abdimas 
Anggota Dosen Roydawaty Bunga S, 

M.M 
1. Melakukan koordinasi 

dengan mitra abdimas 
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   2. Membuat daftar absensi 
peserta dan panitia 

Anggota Dosen Dudi Duta Akbar, MM 
( 

1. Membuat modul pelatihan 
2. Memberikan materi 

pelatihan 
Anggota Mahasiswa Erficho Ainur 

Widitriansyah 
Membuat dokumentasi 
pengabdian 

Anggota Mahasiswa Reza Mayasari Menyebarkan kuesioner 
pengabdian kepada peserta 

Anggota Mahasiswa Anita Sari Menyebarkan kuesioner 
pengabdian kepada peserta 

 
 

III.  LUARAN YANG DICAPAI(OUTPUT) 

Dalam pengabdian ini kita buatkan modul Sosialisasi Pengenalan Gizi Buruk Bagi Usia Dini Di 

Posyandu Garuda 04 Harapan Jaya, Bekasi agar bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh para 

peserta. 

Tabel 3. 
 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 
Status 

Capaian 
1 Publikasi di 

jurnal ilmiah 
cetak atau 
elektronik 

Artikel di Jurnal Nasional Tidak Terakreditasi Ada 
Nama Jurnal : ARDHI : Jurnal Pengabdian Dalam Negri 
Vol. 3 No. 3 (2025) 
ISSN :  3031-8173 
Bulan dan tahun publish : 2025-05-09 

  Link Jurnal :      
  https://journal.aripafi.or.id/index.php/ARDHI/article/view/1180 

Ada 

2 Artikel di 
media masa 
cetak atau 
elektronik 

Nasional dan Nasional Ada 
https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk- 
bagi-usia-dini-di-posyandu-garuda-04-harapan-jaya- 
bekasi 

 

3 Dokumentasi 
pelaksanaan 

Photo kegiatan Ada 

4 Mitra Non 
Produktif 

Pengetahuannya meningkat 
Keterampilannya meningkat 
Pelayanan meningkat 

Ada 
Ada 
Ada 

 
Adapun kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran Tujuan 

tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan observasi 

lapangan adalah untuk mengamati secara langsung lokasi wilayah sasaran Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terutama situasi dan kondisi yang terkait 

dengan kondisi yang telah ada dalam pengelolaan keuangan bagi remaja. 

Dalam kegiatan observasi tersebut, tim Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230830061028448
https://journal.aripafi.or.id/index.php/ARDHI/article/view/1180
https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk-bagi-usia-dini-di-posyandu-garuda-04-harapan-jaya-bekasi
https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk-bagi-usia-dini-di-posyandu-garuda-04-harapan-jaya-bekasi
https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk-bagi-usia-dini-di-posyandu-garuda-04-harapan-jaya-bekasi
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Masyarakat (PKM) mencari informasi awal, melakukan wawancara tahap pertama diawali 

dengan melakukan survei lapangan dengan melihat kondisi serta permasalahan yang 

dihadapi oleh Posyandu Garuda 04.. Survei dilakukan dengan mengajak Anggota Posyandu 

Garuda 04 untuk diskusi mengenai bagaimana cara mereka memberikan asupan gizi yang 

sehat dan seimbang. 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Adapun kegiatan pelaksanaan Pengabdian masyarakat dengan sasaran manfaat tim 

Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan observasi lapangan 

adalah untuk mengamati secara langsung lokasi wilayah sasaran Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terutama situasi dan kondisi yang terkait dengan 

yang terjadi di Posyandu 04 Kelurahan Harapan Jaya , Bekasi .  

Adapun Kontribusi Mitra terhadap Pengabdian Masyarakat sebagai berikut : 

a. Mitra menydiakan aula dan lcd proyektor  untuk tempat kegiatan pengabdian 

masyarakat  

b. Mitra pengabdian membantu menyediakan sarana penunjang dengan memperbanyak 

modul atau materi PM yang harus dibagikan kepada peserta 

c. Mitra pengabdian membantu membuat undangan dan menkoordinir peserta untuk 

mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat 

d. Mitra Pengabdian memberikan menyiapkan konsumsi dan snak yang di produksi 

oleh anggota peserta 

Dampak ekonomi dan sosial berupa peningkatan pada mitra kalau dilihat secara 

perubahan sosial ekonomi masyarakat tidak tampak drastis, Dampak ekonomi dan sosial 

berupa peningkatan pada mitra kalau dilihat secara perubahan sosial ekonomi masyarakat 

tidak tampak drastis, namun sudah ada perubahan yang signifikan pada keberdayaan mitra 

terutama dari aspek pengetahuan terkait dengan pengetahuan peserta saat saat mengelola 

pendapatan untuk kepentingan keluarga terutama gizi yang baik bagi balita. 

Hal ini dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan memberikan rasa aman bagi keluarga 

mereka. 

Dari gambar 1 terlihat bahwa dari peserta pengabdian masyarakat yang sudah tahu cara 

mengelola keuangan keluarga hanya ada 2 orang yang sedikit tahu kemudian setelah 

pengabdian semua paham dan sudah bisa mengelola keuangan secara baik. Salah satu aspek 
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penting dalam pemberdayaan adalah meningkatkan pengetahuan mitra tentang pengelolaan 

penadapatan keluarga. Ketika mitra memahami cara mengelola pendapatan, mereka dapat 

mengurangi risiko kekurangan gizi bagi balita yang mereka miliki. Berdasarkan gambar 

terihat bahwa pengetahuan mereka tentang pengelolaan keuangan dari 2 orang yang tahu 

sedikit sebelum pengabdian menjadi 16 orang setelah pengabdian. 
 

 
Gambar 1 Keberdayaan mitra terutama dari aspek pengetahuan 

 
Berdasarkan gambar 2 bahwa keperdayaan mitra dilihat dari aspek ketrampilan terjadi 

meningkatan dari awal nya 0 orang artinya belum mampu menggunakan ketrampilan dalam 

mengelola pendapatan keluarga yang mereka miliki dengan membuat makanan yang bergizi 

bagi balita ada 1 orang yang telah paham dan kemudian setelah sosialisasi terjadi 

peningkatan menjadi 16 orang jadi lebih tahu dan paham tentang ketrampilan pengelolaan 

pendapatan keluarga bagi anak balita dan pendapatan bagi keluarga. 
 

Gambar 2 Keberdayaan mitra terutama dari aspek ketrampilan 
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Gambar 3 menjukkan keterampilan pengelolaan memberikan pelayanan bagi posyandu 04 

Kelurahan Harapan Baru Bekasi. Sehingga para peserta pengabdian lebih antusias dan 

mempunyai motivasi untuk mampu mengelola peningkatan ketrampilan mereka dalam 

mengelola pendapatan keluarga dan masa depan, Berdasarkam gambar dapat dilihat bahwa 

ketrampilan pengelolan keuangan pribadi dan usaha itu harus dipisahkan sebelum 

pengabdian ada 1 orang setelah pengabdian menjadi 16 orang 

 

 

 
Gambar 3 Keberdayaan mitra terutama dari aspek ketrampilan peningkatan pelayanan 
 

V. REALISASI BIAYA 
 

Pendanaan yang direncanakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bersumber dari dana para tutor dan anggota tutor dengan rincian dana sebagai berikut: 

HONOR 
No Item Honor Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 
1 Honor Tutor pengabdian masyarakat 2 orang 500.000 1000.000 

Total Honor 1.000.000 
BELANJA BAHAN 
No Item Bahan Volume Satuan Nominal 

(Rp) 
Total (Rp) 

1 Kertas A4 1 Rim 70.000 70.000 
2 Pulpen 2 Lusin 50.000 100.000 
3 Paper bag 2 Lusin 240.000 480.000 
4 Print modul 30 Paket 25.000 750.000 

Total Belanja Bahan 1.400.000 
BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 
No Item Bahan Volume Satuan Nominal 

(Rp) 
Total (Rp) 

1 Hiasan Dinding 2 pcs 75.000 150.000 
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1 Jam Dinding 2 pcs 250.000 500.000 
2 Plakat 1 pcs 175.000 175.000 
3 Merchandise gelas 15 pcs 25.000 375.000 

Total Belanja Barang Non Operasional 1.200.000 
BIAYA PERJALANAN 
No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Transportasi survey 1 orang 100.000 100.000 
Total Biaya Perjalanan 100.000 

Total Keseluruhan 3.700.000 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Pengenalan Gizi Buruk 

bagi Usia Dini yang dilaksanakan di Posyandu Garuda 04, Harapan Jaya, Bekasi, telah 

berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari peserta. Kegiatan ini 

memberikan pemahaman kepada para ibu tentang pentingnya pemenuhan gizi seimbang bagi 

anak-anak mereka serta meningkatkan kesadaran akan peran keluarga dalam pencegahan 

gizi buruk. 

Selain itu, sesi tambahan mengenai literasi keuangan bagi remaja turut memperluas 

wawasan peserta tentang pentingnya pengelolaan keuangan keluarga dalam mendukung 

kebutuhan gizi anak. Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi serta hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memahami materi yang disampaikan dan merasa 

kegiatan ini bermanfaat. 

Saran 
1. Untuk Masyarakat 

Diharapkan masyarakat, khususnya para ibu, dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam memperhatikan pola makan anak dan 

mengelola keuangan rumah tangga dengan bijak. 

2. Untuk Penyelenggara Kegiatan 

Kegiatan pengabdian seperti ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan menyentuh 

berbagai aspek kesehatan masyarakat lainnya. Kerja sama yang lebih intens dengan pihak 

puskesmas, kader posyandu, dan tokoh masyarakat sangat penting untuk memperluas 

jangkauan dan dampak kegiatan. 

3. Untuk Pihak Terkait (Pemerintah/Institusi) 

Perlu dukungan lebih lanjut dalam bentuk penyuluhan rutin, penyediaan bahan pangan 

bergizi terjangkau, serta program intervensi gizi yang lebih terstruktur untuk mencegah dan 

menangani kasus gizi buruk sejak dini. 
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Lampiran B. Absen Peserta 
 



19  
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B. Press release 

SOSIALISASI PENGENALAN GIZI BURUK BAGI USIA DINI DI POSYANDU GARUDA 04 HARAPAN JAYA, 
BEKASI - https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk-bagi-usia-dini-di-posyandu- 
garuda-04-harapan-jaya-bekasi 

 

https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk-bagi-usia-dini-di-posyandu-garuda-04-harapan-jaya-bekasi
https://rilisberita.com/sosialisasi-pengenalan-gizi-buruk-bagi-usia-dini-di-posyandu-garuda-04-harapan-jaya-bekasi
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Lampiran E. Foto-Foto Kegiatan PM 
 

 

Gambar 1 Foto Sambutan dari Ketua PM UBSI 
 

Gambar 2 .Foto Bersama pengurus Posyandu 04 Kel. Harapan Jaya 
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Gambar 3 . Foto Kegiatan Posyandu 04 Kel. Harapan Jaya Bekasi 

 

Gambar 4 Foto pemberian kenangan dari Panitia Kepada Peserta 
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Gambar 5 Foto Pemberian materi Sosialaisasi 
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